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PENDAHULUAN

Konflik dan ketegangan antaragama, khususnya agama Islam dan Kristen, dalam
konteks masyarakat Lebanon, turut memengaruhi pola relasi sosial di tingkat keluarga.
Sejak era mandat Prancis, sistem sektarianisme dilembagakan berdasarkan afiliasi
agama, sehingga identitas keagamaan turut membentuk pembelahan sosial, politik, dan
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ekonomi (Traboulsi, 2012). Dalam konteks ini, nilai-nilai konservatif berkembang dan
berdampak pada posisi perempuan, terutama dalam akses pendidikan dan kebebasan
sosial (Baytiyeh, 2016). Budaya patriarki semakin menguatkan otoritas laki-laki dalam
pengambilan keputusan keluarga, termasuk dalam menentukan masa depan perempuan
(Dahlgren, 2010; Hasso, 2005; Kahil, 2023). Dalam konteks tersebut, perempuan sering
diasosiasikan semata dengan peran domestik dan ditekan oleh konstruksi sosial berupa
kepatuhan, pengabdian kepada suami, serta anggapan bahwa perempuan memiliki
keterbatasan fisik (Janah & Septiana, 2022).

Novel Al-Mutawali As-Salih karya Wadi’ Abu Fadil yang diterbitkan ulang pada
tahun 2021 oleh Yayasan Hindawi (Abu Fadil, 2021) menghadirkan potret utuh realitas
sosial masyarakat Lebanon, dengan menampilkan tiga tema besar yang menonjol.
Pertama, konflik Islam-Kristen muncul dalam masyarakat desa, baik dalam bentuk
prasangka, kekerasan, maupun upaya rekonsiliasi antara kedua komunitas. Kedua, isu
larangan dan stigma pendidikan perempuan yang tampak dalam perjuangan tokoh
Haifa” untuk memperoleh pendidikan tinggi di tengah penolakan keluarga dan tekanan
sosial. Ketiga, kejamnya budaya patriarki. Digambarkan laki-laki di masa itu memiliki
kebebasan penuh untuk mengakses pendidikan tinggi, menentukan tujuan hidupnya
sendiri, serta memegang kendali atas keputusan perempuan. Di situ perempuan seolah
dibiarkan tidak berdaya.

Ketiga tema ini membuat novel Al-Mutawali As-Salih relevan untuk dibaca
menggunakan pendekatan realisme. Realisme sendiri masih mengenal dua subaliran
besar, yakni realisme sosialis dan realisme magis. Realisme magis berfokus pada unsur-
unsur magis atau irasional yang berakar pada warisan tradisional (Prasanty et al., 2024).
Sedangkan realisme sosialis digunakan untuk menggambarkan atau merefleksikan
pertentangan antarkelas yang menjadi bagian dari dinamika esensial masyarakat (Surur,
2023). Di kawasan Timur Tengah, khususnya Mesir, aliran realisme mulai dikenal luas
setelah Revolusi 1919. Pada masa itu, situasi sosial yang penuh ketegangan mendorong
para sastrawan untuk berkarya menghasilkan buah karya yang merepresentasikan
kehidupan rakyat kelas bawah secara jujur, apa adanya dan penuh simpati (Setyawan,
2021).

Penelitian terhadap novel Al-Mutawali As-Salih sebelumnya telah dilakukan oleh
Suhailah dengan menelaah bentuk-bentuk cinta yang mendorong tindakan para tokoh
dan penyelesaian konflik sosial menggunakan teori Erich Fromm melalui pendekatan
psikologi sastra (Suhailah, 2025). Meski penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian ini, terutama penggunaan objeknya, fokus yang diangkat masih sebatas relasi
interpersonal dan belum menyentuh isu sosial yang lebih luas. Selanjutnya, kajian
realisme sosialis pada novel Ardun Nifag karya Yusuf As-Siba’i yang dilakukan oleh
Fattia & Anwari (2025). Penelitian tersebut menyoroti representasi perjuangan kelas,
ketimpangan sosial, dan kritik struktural terhadap kondisi Mesir pada tahun 1940. Meski
mengangkat tema yang serupa, yakni realisme sosial, terdapat perbedaan mendasar,
yakni keterbatasan fokus: penelitian tersebut hanya mengkaji dinamika kelas buruh.

Kajian mengenai realisme dalam prosa Arab telah dilakukan oleh Alam (2023),
yang menganalisis karya-karya Naguib Mahfouz dari sisi realitas sosial yang
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merefleksikan karakter sosial yang bergumul dengan emosi dan keinginan, serta
mengekspresikan realitas komunitas tertentu dan aspirasi masyarakat. Kajian tersebut
berfokus pada persoalan kelas politik dalam konteks Mesir dengan gambaran yang
masih umum. Selain itu, penulis juga menemukan penelitian terdahulu mengenai konsep
realisme dalam bentuk karya sastra lain, seperti “Sewangi-Wangi Tulang” karya
Muhammad Mansur Abdullah (Chin, 2021), puisi “Potret Seorang Komunis” karya Sabar
Anantaguna (Susilawati et al., 2022), syair Muhammad Saleh (Suhaili & Hamdan, 2024)
dan kesusastraan Arab secara umum (Hasan & Ferdinal, 2024; Linur & Taufiq, 2021; Sari,
2020).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana representasi konflik Islam-Kristen dalam novel Al-Mutawali As-Salih?
Bagaimana stigma terhadap pendidikan perempuan direpresentasikan dalam novel?
Bagaimana struktur patriarki digambarkan dalam relasi keluarga dan masyarakat?
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi realisme sosialis dalam novel
Al-Mutawali As-Salih dan mengungkap bagaimana ketiga isu sosial tersebut tercermin
melalui tokoh dan peristiwa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
baru bagi kajian sastra Arab yang belum banyak membahas realisme dari sudut pandang
gender, konflik agama, dan struktur sosial secara bersamaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Realisme

Kritikus sastra, MH. Abrams mendefinisikan realisme dari dua sudut pandang:
Pertama, sebagai nama sebuah gerakan sastra historis di Barat abad ke-19 yang
dibuktikan dengan karya fiksi dipelopori oleh Balzac di Prancis, George Eliot di Inggris,
dan William Dean Howells di Amerika. Kedua, sebagai terminologi atas sebuah gaya
penulisan sastra yang merepresentasikan kehidupan dan pengalaman manusia
sebagaimana yang dicontohkan oleh karya-karya sastrawan gerakan sastra di atas (Saut
Situmorang, 2018; dalam Surur, 2023).

Realisme merupakan aliran sastra yang berorientasi pada peniruan realitas sosial
secara objektif dan konkret, dengan menempatkan kehidupan sehari-hari serta relasi
sosial sebagai tema utama. Aliran ini menolak romantisasi dan idealisasi berlebihan serta
menghadirkan realitas sebagaimana yang terjadi dalam konteks sosial tertentu (Gopi et
al., 2025). Dalam pandangan klasik, sastra realisme dipahami sebagai kecenderungan
estetik untuk menempatkan kehidupan sehari-hari, relasi sosial, serta konflik nyata
masyarakat sebagai pusat penceritaan. Sastra realis tidak sekadar mencerminkan realitas,
tetapi juga menyusun realitas tersebut dalam struktur naratif yang membantu pembaca
memahami mekanisme sosial yang bekerja di balik kehidupan tokoh-tokohnya
(Manjunath, 2024).

Realisme Sosialis

Sebagai perkembangan ideologis dari realisme, realisme sosialis memandang
sastra tidak bersifat netral, melainkan terikat dengan kondisi material dan struktur sosial.
Realisme sosialis menempatkan karya sastra sebagai medium kritik sosial yang
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menitikberatkan pada ketimpangan, relasi kuasa dan konflik sistemik dalam masyarakat.
Lukécs (1971) menegaskan bahwa realisme sosialis berusaha menghadirkan “totalitas
sosial”, yaitu gambaran utuh tentang kehidupan masyarakat yang memperlihatkan
hubungan antara individu dan struktur sosial yang mengekangnya. Dalam hal ini,
konflik yang dihadirkan dalam karya realisme sosialis tidak semata-mata mengacu pada
persoalan individu, melainkan merupakan refleksi dari permasalahan struktural yang
dialami kelompok sosial tertentu, baik dilatarbelakangi oleh ketimpangan sosial,
dominasi ideologi, maupun marginalisasi (Fatimah, 2024).

Dalam pandangan realisme sosialis, realitas sosial dipahami sebagai hasil
interaksi antara individu dan struktur sosial yang melingkupinya. Wellek & Warren
(1949) menegaskan bahwa karya sastra pada dasarnya merupakan tiruan kehidupan dan
kehidupan manusia tersusun dari pengalaman sosial. Lebih lanjut, Laurenson &
Swingewood (1972) menyebutkan bahwa sastra berfungsi sebagai cerminan pengalaman
masyarakat, terutama kelompok yang berada dalam posisi subordinat, serta berfungsi
untuk membongkar sistem sosial yang memicu terjadinya ketimpangan tersebut. Oleh
karena itu, teks sastra realisme sosialis tidak hanya merekam realitas, tetapi juga
mengungkap proses historis dan ideologis yang membentuknya. Konsep ideologi dan
hegemoni turut memperkuat kerangka ini. Gramsci (1999) menjelaskan bahwa hegemoni
bekerja melalui internalisasi nilai-nilai dominan sehingga fenomena ketidakadilan sosial
diterima sebagai sesuatu yang wajar. Dalam sastra, fenomena ini tampak melalui
normalisasi praktik sosial yang membatasi kelompok tertentu, termasuk perempuan.

Struktur Sosial dan Patriarki

Konsep struktur sosial menjadi elemen penting dalam analisis realisme sosialis
karena berpengaruh besar terhadap akses individu dalam ranah pendidikan, kekuasaan,
dan mobilitas sosial. Ketimpangan sosial direproduksi melalui sistem kultural yang
dinormalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Bourdieu (1986) menunjukkan bahwa
ketimpangan sosial direproduksi melalui mekanisme kultural yang sering tidak disadari
oleh pelaku sosial itu sendiri. Dalam sastra realisme sosialis, narasi, dialog, dan karakter
digunakan untuk menggambarkan bagaimana struktur sosial bekerja dalam kehidupan
sehari-hari.

Patriarki dalam perspektif sosialis dipahami sebagai sistem sosial yang
dilegitimasi oleh struktur budaya dan kekuasaan. Engels (1884) menegaskan bahwa
patriarki berkaitan erat dengan aturan kekuasaan dalam keluarga dan masyarakat,
khususnya dalam akses pendidikan, perkawinan, dan mobilitas perempuan. Kajian
feminis materialis kontemporer juga menunjukkan bahwa patriarki bekerja melalui
mekanisme sosial yang halus, seperti kendali atas ruang, pembatasan aspirasi
perempuan dan normalisasi peran domestik perempuan (Hatem, 1987).

Kerangka Analisis

Penelitian ini menggunakan realisme sosialis sebagai kerangka utama untuk
membaca korelasi dan keterikatan antara konflik individu dan struktur sosial dalam
novel Al-Mutawali As-Salih. Dalam kerangka ini, konflik dan relasi antartokoh tidak
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diperlakukan sebagai persoalan psikologis semata, melainkan sebagai manifestasi dari
struktur sosial dan ideologi yang bekerja dalam masyarakat. Pertama, konflik Islam-
Kristen dianalisis menggunakan perspektif Lukdcs untuk mengidentifikasi bagaimana
narasi dan konflik merefleksikan struktur sosial yang lebih luas, bukan pertentangan
individual. Konsep hegemoni Gramsci digunakan untuk menganalisis bagaimana nilai-
nilai dominan dalam masyarakat termasuk superioritas kelompok agama tertentu.

Kedua, stigma terhadap pendidikan perempuan dianalisis menggunakan teori
reproduksi sosial Bourdieu untuk memahami bagaimana ketimpangan tersebut
dipertahankan melalui mekanisme kultural dan simbolik yang tidak selalu disadari oleh
pelaku sosial. Perspektif ini memungkinkan analisis terhadap stigma pendidikan
perempuan sebagai bagian dari sistem simbolik yang melanggengkan hierarki sosial.
Ketiga, dominasi patriarki dalam keluarga dibaca melalui perspektif Engels (1884) untuk
mengungkap struktur kekuasaan yang membatasi ruang dan mobilitas perempuan.
Dengan demikian, setiap teori dalam penelitian ini memiliki fungsi analitis yang spesifik
dalam menjawab rumusan masalah, sehingga membentuk satu kerangka interpretatif
yang saling melengkapi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang lebih bersifat interpretatif dan data yang ditemukan berbentuk kata-kata
atau gambar (Sugiyono, 2013). Penelitian ini disebut sebagai penelitian kualitatif karena
data yang dikumpulkan berupa potongan dialog atau paragraf dalam novel yang
merepresentasikan tema serta unsur realisme. Sumber data primer penelitian ini adalah
novel Al-Mutawali As-Salih karya Wadi’ Abu Fadil yang diterbitkan ulang pada tahun
2021 (Abu Fadil, 2021). Data penelitian berupa penggalan dialog maupun paragraf yang
memuat adanya tema serta unsur realisme. Sumber data sekunder dikumpulkan melalui
kajian kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku atau sumber referensi dan hasil
penelitian terdahulu yang pernah mengulas novel tersebut, serta kajian yang pernah
menggunakan pendekatan realisme sosialis untuk menganalisis isi novel (Citriadin,
2020).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode close reading (Surur,
2024), yakni pembacaan secara mendalam dan berulang terhadap teks untuk
mengidentifikasi bagian-bagian yang merepresentasikan fenomena sosial. Analisis data
dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahap: Pertama, identifikasi data, yaitu
menandai kutipan yang merepresentasikan konflik agama, stigma pendidikan
perempuan dan patriarki; Kedua, kategorisasi, yaitu mengelompokkan data berdasarkan
tiga tema utama penelitian; Ketiga, interpretasi, yakni dengan menganalisis data
menggunakan perspektif realisme sosialis serta teori yang relevan yang telah ditetapkan
dalam kerangka analisis; Keempat, penarikan kesimpulan, yakni dengan menarik
kesimpulan dari keseluruhan interpretasi untuk menjelaskan pola umum realisme sosial
yang muncul dalam novel.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik ketekunan
pengamatan dan triangulasi teori. Ketekunan pengamatan dilakukan melalui pembacaan
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berulang terhadap teks untuk memastikan konsistensi interpretasi. Sementara itu,
triangulasi teori dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu perspektif teoretis
dalam menganalisis data sehingga interpretasi yang dihasilkan lebih komprehensif dan
tidak bersifat subjektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Realisme sastra adalah gerakan sastra yang merepresentasikan realitas dengan
menunjukkan pengalaman sehari-hari sebagaimana adanya dalam kehidupan nyata.
Dalam konteks sastra, aliran realisme sosialis, khususnya, kerap menghadirkan tema-
tema yang berkaitan dengan dominasi suatu kelompok atau ketimpangan yang terjadi
antarkelas sosial maupun antargolongan karena dalam kehidupan nyata konflik-konflik
seperti inilah yang paling banyak terjadi dan terasa paling realistis (Alam, 2023). Berikut
akan dipaparkan hasil atau temuan penulis terkait tema-tema realisme sosialis dalam
novel Al-Mutawali As-Salih karya Wadi” Abu Fadil beserta pemaparan diskusi hasilnya.

Tabel 1. Temuan Data Tema Realisme Sosialis dalam Novel Al-Mutawali As-Salih

Karya Wadi’ Abu Fadil
Tema Realisme Sosialis dalam Novel Temuan Data
Ketegangan antaragama dalam situasi sosial 33l s - (A3l d 3 o i guial) 28155 0 all Gl slaa A
masyarakat Lebanon @l el e e sl o apiany dalady -

(Abu Fadil, 2021) gsuall sl s Sudiaall

Ol b Y iy cadug gdll e aagd uU*a\A-“ SN

QA}A\ PRNILS U.LIA.\.NAM} u.u\JﬂS O:\M\

(Abu Fadil, 2021)

Stigma pendidikan tinggi pada perempuan G sl sl O 053 &lle Tuoae M JAA G el Gl e
Ll aalati 5 )S8 dia aglS agdY 1g0 5 g Jaan a)

(Abu Fadil, 2021)

GlaT ol il 0 5ainy pgasan (Al (als (2 Gy 1l

el o ST U5 55 sl (B O saign OY) (e o5 A p2all

M\de\J‘ YJ&M‘)&LBJJSYUMC\})“Q‘:

(Abu Fadil, 2021)

VL i s Wl ecllly ey ol all 5 o) o oY 1clld

Lot aledl allad) G pae () leyy Cagu 43 1By 0 T8

(Abu Fadil, 2021) i g5 i dasay]

Patriarki dan dominasi laki-laki dalam 4ssa sl Sdl5 ae ¥ Jodl z B LAl maw Y gy
struktur sosial MYl 7 A ad (Bt Vg o) (A ) saall palal)
(Abu Fadil, 2021) cid) i » I

s 3 Dlang dy b saly ilad Y Lagh lalall olad Y

o OB 3 il zadl 31 138 e Galidl Lgae gl ¥

el )l o iy el s g L) 5 ol Aexdd G Lag) oLl

dad cliall g YA S o calaay Lol &S o) Gadag Y

Al drmy dia calaa) gl ¢ ilall abia any oY) ot s bvie

aall aal 3 e Gl daly (Ulae 5 Ala) Leandl o)) any

(Abu Fadil, 2021)

Lo cagalg alas yaly ella enil) anilid  INed) s gy el o3

Ja) Gl 4S5 @l ) Juall Hedals anles 6l (e S

Sl el o pae (ga a pliall 5 Al 8 g8 5 A el ) dene
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Tema Realisme Sosialis dalam Novel Temuan Data
e 8208 (5 50 W 5 A el o 508 Cansal L) 18 caisy)
(sle G s A el lacay b (¥ Cull 2 A Lella )
(Abu Fadil, 2021) Ui 43 5l s 4 agilisia

Ketegangan antara Islam-Kristen dalam Masyarakat Lebanon
a. Sikap Kasar terhadap Kaum Kristen

Dalam dinamika masyarakat Lebanon, relasi antara kelompok Muslim dan
Kristen kerap diwarnai oleh ketegangan dan pertarungan sengit yang dapat muncul baik
dalam bentuk konflik terbuka maupun tertutup. Ketegangan tersebut sering tampak
melalui praktik sosial sehari-hari, seperti percakapan informal, pertemuan keluarga atau
kegiatan komunal yang secara tidak langsung mereproduksi hierarki dan prasangka
sektarian (Renne, 2024).

ol (el ye e Gmaaall o aguiany dalad s — 3alal cana - (IO Ui e Gagpall 281 65 a o) @l plise 8

(Abu Fadil, 2021) (risall ) sad s allaal)

Pada sore hari itu, para tamu berdatangan ke rumah Al-Hilali sebagaimana kebiasaan,

namun sebagian dari mereka bersikap kasar terhadap tamu Kristen, tanpa memperhatikan adab
pergaulan dan perasaan sang tamu

Kutipan di atas menggambarkan bagaimana diskriminasi terhadap minoritas
Kristen telah menjadi bagian dari rutinitas sosial yang dinormalisasi. Penggunaan kata
“daas” (bersikap permusuhan/prejudis) yang lebih kuat daripada sekadar “kasar”
menunjukkan bahwa ini bukan ketidaksengajaan, melainkan tindakan yang disengaja
untuk menunjukkan superioritas mayoritas atas minoritas. Frasa “oadiaall <l cpel e 52”
(tanpa memperhatikan adab majelis) menyiratkan kritik tajam karena dianggap sebagai
pelanggaran terhadap norma kesopanan yang sangat fundamental dalam budaya Arab-
Islam ini, yang menunjukkan bahwa prejudis sektarian lebih kuat daripada nilai kultural
bersama.

Dalam perspektif realisme sosialis, sastra berfungsi merekam kenyataan
masyarakat sebagaimana adanya (Wellek & Warren, 1949). Realisme bekerja melalui
penggambaran situasi-situasi tipikal dalam kehidupan sehari-hari yang mengungkap
struktur sosial masyarakat (Lukdacs, 1972). Potongan data ini juga sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Laurenson & Swingewood (1972) bahwa sastra merefleksikan norma,
konflik dan relasi kuasa yang bekerja dalam masyarakat, termasuk bentuk-bentuk
ketidakadilan yang dinormalisasi.

Penelitian Suhailah (2025) yang menggunakan pendekatan psikologi sastra
menempatkan relasi antaragama terutama dalam kerangka nilai cinta dan kemanusiaan
tokoh Syekh Saleh. Fokus tersebut cenderung menyoroti upaya rekonsiliasi dan
penyelesaian konflik secara moral. Berbeda dengan itu, analisis ini menempatkan
perhatian pada praktik sosial sehari-hari yang memperlihatkan ketegangan antaragama
tanpa mediasi tokoh utama. Dengan membaca data melalui perspektif realisme sosial,
penelitian ini memperluas kajian terdahulu dengan menunjukkan bahwa konflik
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antaragama tidak hanya hadir dalam peristiwa besar, tetapi juga terjadi dalam interaksi
sosial yang sederhana.

b. Inferioritas dan Superioritas Kelompok Agama di Lebanon

Masyarakat Lebanon dikenal sebagai masyarakat multireligius yang secara
historis memiliki berbagai komunitas agama, di antaranya Islam dan Kristen. Sejumlah
kajian menunjukkan bahwa identitas agama di Lebanon sering berkelit dari hierarki
sosial, relasi kuasa yang timpang, juga unsur geografis, sehingga memunculkan praktik
superioritas dan inferioritas antarkelompok dalam kehidupan sehari-hari. Ketegangan
sektarian tersebut tampak dalam ujaran, metafora dan interaksi sosial yang buruk
(Traboulsi, 2012).

sl oAl Guaaly (IS Gpaladdl o Ji Y JEs cudus mdll o el sl (Sl

(Abu Fadil, 2021)

Namun, salah seorang yang hadir menyerang Syekh dan Salim dan berkata: "Tidak.
Bahkan Muslim seperti kepala dan Kristen seperti sepatu yang kotor

Data ini menunjukkan pertentangan terbuka antara dua kelompok agama serta
memperlihatkan bagaimana seseorang secara terang-terangan merendahkan kelompok
Kristen dengan menggambarkan Muslim sebagai kepala (bagian tubuh paling mulia),
sedangkan Kristen sebagai sepatu yang kotor (bagian paling rendah dan hina).
Pernyataan ini bukan sekadar pertentangan pendapat, melainkan bentuk penghinaan
yang mencerminkan sikap superioritas satu kelompok atas kelompok lain.

Dalam perspektif realisme sosialis, pernyataan “Muslim seperti kepala, Kristen
seperti sepatu” menunjukkan seolah-olah perbedaan posisi sosial itu adalah sesuatu
yang alamiah dan tidak bisa diubah. Realisme sosialis menyebut ini sebagai “alienasi
ideologis”, yakni konflik antara kelas atas dan kelas bawah yang dibingkai oleh konflik
antarkelompok agama. Laurenson & Swingewood (1972) menegaskan bahwa karya
sastra merefleksikan pandangan, sikap dan relasi sosial yang hidup di masyarakat,
termasuk ketimpangan relasi kuasa antarkelompok sosial.

Kajian realisme sosialis yang dilakukan oleh Fattia & Anwari (2025) terhadap
novel Ardun Nifaq karya Yusuf As-Siba’l menempatkan realisme sebagai sarana kritik
terhadap ketimpangan sosial dan relasi kuasa dalam masyarakat Mesir tahun 1940-an.
Namun, berbeda dengan penelitian tersebut yang berfokus pada konflik kelas dan
ketidakasilan ekonomi, penelitian ini menyoroti hierarki sosial berbasis identitas agama.
Analogi dalam data ini menunjukkan dominasi sosial dalam novel Al-Mutawali As-Salih
yang berakar pada ketegangan antaragama.

Pendidikan Perempuan antara Cita-cita dan Stigma Sosial
a. Ketakutan Perempuan dalam Menempuh Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi bagi perempuan dalam banyak masyarakat tradisional Timur
Tengah sering dipandang sebagai ancaman terhadap tatanan sosial yang stagnan. Akses
perempuan kerap dibatasi oleh norma keluarga, tekanan komunitas dan ideologi
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patriarkal yang mengatur mobilisasi dan peran gender secara ketat. Fenomena ini
merupakan hasil dari struktur sosial dan ideologi dominan yang mengakar dalam
kehidupan masyarakat (Kahil, 2023).
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(Abu Fadil, 2021)

Yaitu bahwa aku ingin masuk ke sekolah tinggi tanpa ada seorang pun dari keluargaku

yang tau keberadaanku karena mereka semua menentang gagasan pendidikan bagi anak

perempuan

Data di atas merupakan dialog yang diujarkan oleh Haifa, seorang perempuan
yang ingin menempuh pendidikan tinggi namun terhalang oleh stigma dan ideologi
budaya setempat. Terdapat pernyataan eksplisit bahwa “mereka semua menentang
gagasan pendidikan bagi anak perempuan”. Ini adalah penolakan total dan kolektif
terhadap pendidikan perempuan, bukan hanya dari satu atau dua anggota keluarga,
melainkan dari “semua” keluarga, sehingga Haifa harus menyembunyikan
keberadaannya dan bersekolah secara diam-diam.

Dari perspektif realisme sosialis, kutipan ini adalah bentuk paling ekstrem dari
penekanan sosial atas perempuan, sehingga perempuan harus menyembunyikan aspek
paling fundamental, yaitu identitas dan aspirasinya (keinginan untuk belajar) dari orang-
orang terdekat. Selain itu, kutipan data juga menjadi representasi dari apa yang
dijelaskan Gramsci (1999) sebagai hegemoni total, yakni ketika ideologi dominan sudah
mengakar kuat di semua anggota masyarakat (termasuk kelompok yang dirugikan oleh
ideologi tersebut) sehingga tidak ada suara alternatif.

Dalam kajian gender dan pendidikan, ketimpangan akses pendidikan bagi
perempuan sering dikaitkan dengan kontrol sosial dan norma budaya yang
menempatkan perempuan pada posisi subordinat. Meskipun berbagai penelitian
sebelumnya telah membahas ketimpangan gender dan keterbatasan akses pendidikan
perempuan, namun hanya memusatkan perhatian pada faktor budaya, tradisi dan
stereotip gender secara umum. Penelitian seperti Setiawan (2024) dan Ratnawati et al.
(2019), misalnya, menyoroti ketidaksetaraan pendidikan perempuan sebagai persoalan
sosial dan kultural, namun tidak mengkaji bagaimana stigma tersebut direpresentasikan
dan dikritik melalui karya sastra.

Sementara itu, kajian sastra yang menyinggung isu perempuan cenderung
memfokuskan analisis pada aspek representasi tokoh atau ketidakadilan gender secara
deskriptif, tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan ideologi dan struktur sosial
yang bekerja di baliknya. Berbeda dengan kajian terdahulu tersebut, penelitian ini tidak
hanya berfokus pada pengalaman individual tokoh perempuan, tetapi juga mengungkap
bagaimana stigma pendidikan direproduksi secara sistematis melalui keluarga, norma
sosial, dan ideologi patriarkal dalam masyarakat Lebanon.

b. Idealisme Kolot antara Pendidikan dan Pernikahan
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Dalam masyarakat patriarkal, pendidikan dan pernikahan sering diposisikan
sebagai dua pilihan yang saling meniadakan bagi perempuan. Pendidikan tinggi sering
dianggap tidak selaras dengan peran domestik atau yang disebut sebagai “kodrat
perempuan”, sementara pernikahan dipandang sebagai tujuan utama dan “takdir sosial”
yang harus segera diwujudkan (Kandiyoti, 1988). Dalam realisme sosialis, pertentangan
antara pendidikan dan pernikahan ini tidak dipahami sebagai konflik individual semata,
melainkan sebagai potret nyata dari struktur sosial dan ideologi patriarkal yang
membudidayakan ketimpangan gender secara sistematis.
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Dia berkata: Sesungguhnya ayah, ibu, dan saudaraku semuanya beranggapan bahwa aku

tidak diciptakan untuk sekolah. Sejak saat ini mereka sibuk mengurus persoalan pernikahanku.

Aku benci dipaksa menikah dengan orang yang tidak aku sukai, sementara aku masih berusia
muda.

Data ini secara eksplisit menunjukkan keyakinan keluarga dari tokoh bernama
Haifa’ bahwa perempuan “au_xll Gl ol 67 (tidak diciptakan untuk sekolah). Ini adalah
bentuk stigma esensialis yang menganggap pendidikan sebagai sesuatu yang tidak
sesuai dengan kodrat perempuan. Keluarga Haifa” tampak memprioritaskan pernikahan
sebagai tujuan utama bagi perempuan muda, bukan pendidikan tinggi atau
pengembangan intelektual. Selain itu, pernyataan “cdl 3 sua JIjl ¥5” (sementara aku
masih berusia muda) menunjukkan praktik pernikahan dini yang sering menjadi alasan
untuk mencegah perempuan menyelesaikan pendidikan.

Dari perspektif realisme sosialis, perempuan dalam masyarakat patriarkal
menjalankan fungsi ekonomi ganda sebagai tenaga kerja reproduktif dan alat pertukaran
sosial, contohnya melalui pernikahan. Pendidikan tinggi dianggap mengancam sistem
ini karena pendidikan memberikan akses kepada kemandirian ekonomi bagi
perempuan, melatih pemikiran kritis dan cenderung menentang struktur patriarkal.
Dalam perspektif Bourdieu (2001), pembatasan akses dan tekanan keluarga terhadap
tokoh perempuan dapat dipahami sebagai kekuasaan simbolik yang direproduksi dan
diterima sebagai “takdir” oleh individu.

Kajian mengenai pendidikan perempuan dalam masyarakat Arab telah banyak
dilakukan. Badran (1995) menegaskan bahwa pembatasan pendidikan perempuan
diperkuat melalui sistem keluarga yang mengaitkan perempuan dengan pernikahan.
Berbeda dari kajian-kajian terdahulu yang menangkap stigma pendidikan perempuan
Arab pada wacana umum dan historis, penelitian ini secara khusus membaca stigma
pendidikan perempuan dalam narasi novel Al-Mutawali As-Salih melalui relasi keluarga,
dialog dan konflik sosial yang dialami tokoh Haifa". Dengan demikian, teks sastra tidak
hanya merekam pengalaman personal tokoh perempuan, tetapi juga memperlihatkan
bagaimana ideologi patriarki bekerja dalam menentukan pilihan hidup perempuan.
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c. Penolakan dan Diskriminasi dari Keluarga Haifa’

Keluarga kerap menjadi ruang utama reproduksi ketimpangan gender, terutama
melalui pembatasan akses pendidikan dan peneguhan peran domestik perempuan
(Althusser, 1971). Penolakan terhadap pendidikan perempuan kerap dibalut dalam
narasi “kepatuhan”, “masa depan yang cerah melalui pernikahan”, sehingga praktik
diskriminatif ini tampak wajar dan sulit dibenahi.
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Dia berkata: “Tidak, bahkan orang tuaku tidak mengizinkanku untuk itu, dan ketika aku

membicarakan masalah ini dengan saudaraku, dia mengejekku dan berkata: Dia akan mengirimku
ke sekolah dunia agar aku belajar tentang keibuan di sisi seorang suami kaya”

Data ini mengindikasikan adanya penolakan langsung terhadap akses pendidikan
anak perempuan. Selain itu, sikap saudara laki-laki yang mengejek (. 1) menunjukkan
normalisasi penghinaan terhadap aspirasi pendidikan perempuan. Selanjutnya, dimensi
kelas yang eksplisit pada frasa “suami yang kaya” menunjukkan bahwa pernikahan
dipandang sebagai strategi mobilitas ekonomi bagi perempuan, menggantikan
pendidikan sebagai langkah untuk menaikkan derajat sosial.

Dari perspektif realisme sosialis, kutipan ini mengungkap mekanisme ideologi
patriarkal-kapitalis dengan adanya delegitimasi pendidikan formal bagi perempuan,
penindasan ekonomi (perempuan dianggap sebagai alat tukar atau alat untuk
menaikkan derajat melalui pernikahan) serta penindasan psikologis (ejekan sebagai
mekanisme kontrol sosial). Plekhanov (1977) menyatakan bahwa karya sastra tidak dapat
dipisahkan dari kondisi sosial yang melahirkannya, karena konflik dalam teks sastra
merupakan refleksi langsung dari relasi sosial dan ideologi yang bekerja dalam
masyarakat.

Kajian mengenai pembatasan pendidikan perempuan dalam masyarakat Timur
Tengah telah banyak dibahas dalam artikel ilmiah. Penelitian yang dilakukan oleh
Kandiyoti (1988) menegaskan bahwa perempuan sering terjebak dalam negosiasi
patriarki di mana pernikahan dijadikan pengganti akses pendidikan. Sementara itu,
penelitian Ahmed (1986) menunjukkan bahwa stigma pendidikan perempuan lahir dari
konstruksi sosial-budaya yang menguatkan peran domestik perempuan. Berbeda
dengan kajian-kajian tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan serta menunjukkan
bagaimana diskriminasi terhadap pendidikan perempuan direpresentasikan secara
konkret melalui dialog dan penggalan dalam novel Al-Mutawali As-Salih.

Patriarki dan Dominasi Laki-Laki dalam Struktur Sosial
a. Pembatasan Ruang Gerak Perempuan

Pembatasan mobilitas perempuan merupakan salah satu bentuk kontrol patriarkal
yang paling mendasar dan efektif dalam mempertahankan ketimpangan gender. Ruang
gerak perempuan tidak dipahami sebagai hak individual, melainkan sebagai wilayah
yang harus diberi aturan, penjagaan ketat, dan dibatasi demi menjaga kehormatan
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keluarga serta tatanan sosial yang stagnan (Walby, 1989). Dalam aliran realisme sosialis,
pembatasan ini tidak dipandang sebagai tindakan protektif semata, melainkan sebagai
bagian dari dominasi yang menyebar secara halus melalui norma, kebiasaan dan relasi
kuasa dalam kehidupan sehari-hari.
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Tetapi ayahku tidak mengizinkanku pergi keluar rumah kecuali bersama ibuku, atau

ditemani pelayan tua yang membesarkanku, dan dia tidak mengizinkanku pergi keluar rumah
kecuali ke kebun anggur atau taman

Data ini merupakan dialog yang diujarkan tokoh perempuan bernama Haifa’
sebagai representasi perempuan yang terjebak dalam kontrol patriarkal. Dalam data
terlihat bahwa tokoh ayah Haifa” di sini memiliki otoritas penuh yang secara unilateral
menentukan ke mana, kapan, dan dengan siapa anak perempuannya boleh pergi,
sedangkan tokoh perempuan tidak memiliki kuasa untuk memutuskan mobilitasnya
sendiri. Selain itu, terdapat sistem pengawasan yang ketat, perempuan tidak boleh keluar
sendiri, harus selalu ditemani ibu atau pelayan. Selanjutnya, ada pembatasan pada
tempat yang boleh diakses perempuan. Perempuan hanya boleh ke kebun anggur atau
taman yang tidak lain adalah ladang milik keluarga sehingga masih dalam kontrol
patriarkal.

Dalam perspektif realisme sosialis, kutipan ini mengungkap salah satu
mekanisme dari kontrol patriarkal, yakni kontrol atas mobilitas dan ruang (spatial control)
(Massey, 1994). Dalam terminologi Foucault (1977), tindakan ayah Haifa" disebut sebagai
“disciplinary power” yang bekerja melalui normalisasi. Perempuan dilatih sejak kecil
bahwa ia tidak boleh bergerak bebas, bahwa ia harus selalu minta izin, bahwa mobilitas
adalah privilege yang bisa diberikan atau ditarik oleh otoritas laki-laki. Seiring waktu,
kontrol eksternal ini terinternalisasi sehingga muncul ideologi bahwa “perempuan
memang tidak boleh atau tidak pantas” keluar sendirian.

Kajian terdahulu yang relevan dengan isu gender dalam sastra Arab dilakukan
oleh Musgamy et al. (2020) yang membahas bagaimana karya sastra Arab
merepresentasikan persoalan marginalisasi perempuan, subordinasi, serta stereotip
sosial yang dilekatkan pada perempuan dengan menggunakan pendekatan kritik sastra
feminis. Meskipun memiliki irisan tema dengan penelitian ini, terutama dalam
pembahasan marginalisasi dan subordinasi perempuan, penelitian tersebut lebih
menekankan pembacaan normatif-ideologis dari perspektif feminis dan belum secara
mendalam menelusuri konteks relasi sosial, ekonomi dan kekuasaan. Berbeda dengan
kajian tersebut, penelitian ini menggunakan realisme sosialis untuk melihat bahwa
patriarki bukan sekadar stereotip atau sikap individual, melainkan sebagai bagian dari
struktur sosial yang sistemik dan dibentuk melalui aspek keluarga, norma sosial, serta
relasi kuasa dalam masyarakat. Penelitian ini memberikan cara pandang baru dengan
menempatkan ketimpangan gender sebagai realitas sosial konkret yang terikat erat
dengan kondisi historis dan struktur masyarakat yang lebih luas.
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b. Normalisasi Kekerasan dan Ketimpangan Gender dalam Masyarakat

Kekerasan terhadap perempuan dalam masyarakat patriarkal tidak selalu hadir
dalam bentuk pemaksaan fisik yang kasat mata, melainkan dapat melalui mekanisme
sosial yang lebih halus dan dinormalisasi oleh adat serta nilai budaya. Perempuan sering
ditempatkan pada situasi tanpa pilihan, yakni ketika tekanan keluarga, norma sosial, dan
legitimasi budaya membuat praktik ketimpangan gender diterima sebagai sesuatu yang
wajar (Kandiyoti, 1988).

G Ladll gand) 2 550 138 (o paldll Lgaa aobuind ¥V Alls 8 Dleny b bl ilad 5 Y Lagh cclalal) alad Y
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Kau tidak memahami adat kebiasaan. Mereka tidak memaksaku dengan kekerasan, tetapi
menempatkanku dalam keadaan yang membuatku tidak mampu melepaskan diri dari suami yang
kasar dan rendah budi itu. Ia meyakini bahwa perempuan diciptakan semata-mata untuk melayani
laki-laki dan memuaskan hasratnya. la telah menikahi empat perempuan yang bahkan tidak layak
dilayaninya seandainya akhlak dan keutamaan masih memiliki nilai di tengah masyarakat kami.
Kini mereka hanya dapat meratapi nasib buruk mereka. Beberapa hari lalu ia menceraikan salah
seorang dari mereka setelah memuaskannya dengan penghinaan dan penderitaan, barangkali
sebagai persiapan untuk pernikahannya yang baru.

Data ini menunjukkan deskripsi eksplisit tentang ideologi patriarkal yang
mereduksi perempuan sebagai objek pelayanan dan pemuas nafsu laki-laki. Tokoh
Haifa” menyadari adanya pemaksaan halus, di mana dia tidak dipaksa secara fisik, akan
tetapi dia terjebak pada kondisi yang menjadikannya tidak memiliki pilihan lain.
Selanjutnya, terdapat praktik poligami yang eksploitatif, yakni ketika laki-laki menikahi
empat perempuan atas dasar kesenangan atau hawa nafsu, bukan untuk memberikan
kehidupan yang adil dan layak bagi pasangannya. Selain itu, juga ada praktik kekerasan
secara fisik dan psikologis yang terjadi terhadap perempuan, yakni penghinaan,
penyiksaan, dan perceraian sewenang-wenang.

Dari perspektif realisme sosialisme, kutipan data ini menggambarkan bagaimana
patriarki bekerja dalam kehidupan sehari-hari melalui keluarga dan pernikahan.
Dominasi laki-laki tidak hadir sebagai tindakan kekerasan individual semata, melainkan
sebagai hasil dari sistem sosial yang dilegitimasi oleh adat dan norma masyarakat.
Sejalan dengan pandangan Engels (1884), pernikahan patriarkal berfungsi untuk
menempatkan laki-laki sebagai pihak yang memiliki kendali atas kehidupan perempuan.
Poligami, dalam kerangka tersebut, dapat dipahami sebagai bentuk ekstrem dari
dominasi laki-laki karena satu orang laki-laki dapat menguasai lebih dari satu
perempuan secara sosial dan kultural.

Kajian mengenai isu patriarki sebagai sistem sosial telah dibahas oleh Kandiyoti
(1988) melalui konsep bargaining with patriarchy. Patriarki tidak selalu bekerja melalui
kekerasan langsung, melainkan melalui kebiasaan, norma, dan nilai sosial yang diterima

Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya (JBSP) | 113



Arina Zakiah Azzahra & Misbahus Surur

sebagai kewajaran. Meskipun kajian ini memberikan pemahaman tentang mekanisme
patriarki dalam kehidupan sosial perempuan, analisis Kandiyoti bersifat sosiologis dan
tidak berangkat dari kajian teks sastra. Penelitian ini menempatkan novel Al-Mutawali
As-Salih sebagai objek material untuk melihat bagaimana penggambaran mekanisme
patriarki secara konkret dalam karya sastra Arab.

c. Ketimpangan Kebebasan Gender dalam Struktur Sosial

Ketimpangan kebebasan antara laki-laki dan perempuan dalam struktur sosial
sering kali tidak muncul dalam bentuk larangan yang eksplisit, melainkan melalui
pembedaan peluang dan legitimasi sosial yang tidak wajar. Dalam masyarakat
patriarkal, kebebasan laki-laki cenderung dipandang sebagai bekal masa depan,
sementara kebebasan perempuan dibatasi oleh norma kehormatan, rasa malu, dan
ketakutan akan penilaian sosial (Walby, 1989). Pembedaan kebebasan ini dipahami
sebagai bagian dari dominasi yang menempatkan laki-laki sebagai subjek penentu dalam
kehidupan sosial, sementara perempuan direduksi pada ruang-ruang domestik dan
simbol kehormatan keluarga.
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Kemudian datang Yusuf Al-Hilali, lalu Syekh Saleh menyampaikan kepadanya persoalan
pendidikan kedua anaknya. Salim menunjukkan kecenderungan untuk menyetujuinya, namun ia
merasa sulit memasukkan Muhammad ke sekolah karena usianya telah mencapai dua puluh dua
tahun. Sedangkan mengenai putrinya, ia berkata bahwa anak itu sudah terlalu besar untuk
bersekolah dan tidak melihat manfaat mengirimnya keluar rumah, karena hal tersebut akan
menjadi bahan tertawaan anak-anak desa serta menimbulkan sikap meremehkan dan ejekan
terhadap dirinya dan keluarganya.

Data ini menunjukkan adanya diskriminasi gender yang jelas dalam akses
pendidikan. Digambarkan di situ, anak laki-laki bernama Muhammad masih
dipertimbangkan untuk sekolah meskipun sudah berusia dua puluh dua tahun,
sementara anak perempuan dianggap “sudah terlalu besar” dan tidak ada “manfaat”
untuk mengirimnya ke sekolah. Selain itu, keputusan tersebut juga dipengaruhi oleh
kontrol sosial berupa ketakutan akan ejekan dan penilaian masyarakat. Melalui kutipan
ini, terlihat bahwa rendahnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan anak
perempuan berakar pada norma sosial yang secara sistematis memberikan peluang lebih
besar kepada laki-laki. Kondisi ini diperkuat oleh latar pendidikan orang tua yang
terbatas, sehingga membentuk persepsi bahwa masa depan laki-laki dianggap lebih
menjanjikan dibandingkan dengan perempuan (Valentina et al., 2022).

Dari perspektif realisme sosialis, kutipan tersebut menunjukkan bentuk patriarki
melalui tekanan sosial dan norma yang telah diterima sebagai sesuatu yang wajar.
Berdasarkan perspektif Engels (1884), dalam sistem patriarkal, perempuan sering
ditempatkan dalam posisi subordinat dan berada di bawah otoritas laki-laki dalam
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keluarga. Dalam konteks pendidikan, anak perempuan tidak memiliki hak untuk
memutuskan pendidikannya sendiri atau setidaknya kesempatan untuk mengutarakan
aspirasinya karena keputusan sepenuhnya berada di tangan ayahnya. Potret semacam
ini menunjukkan adanya sistem patriarki yang telah mengakar dalam masyarakat,
khususnya di Timur Tengah.

Dalam buku berjudul Remaking Women: Feminism and Modernity in the Middle East
(1998), Lila Abu-Lughod menunjukkan bahwa kontrol terhadap tubuh, pilihan hidup
dan pendidikan perempuan sering dikonstruksikan dalam wacana moralitas dan
kehormatan sosial, sehingga perempuan tampak lebih memilih kepatuhan, padahal
sesungguhnya mereka terjebak dalam tekanan struktural. Kajian tersebut memperkuat
temuan dalam penelitian ini bahwa ketimpangan kebebasan gender tidak hadir dalam
bentuk kekerasan eksplisit, melainkan melalui internalisasi norma dan rasa takut
terhadap stigma sosial. Namun, berbeda dengan kajian tersebut yang bersifat sosiologis
dan etnografis, penelitian ini menempatkan novel Al-Mutawali As-Salih sebagai teks
sastra yang merepresentasikan sistem patriarki secara konkret. Dengan pendekatan
realisme sosialis, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menunjukkan bagaimana
ketimpangan dan kebebasan gender diproduksi dan dipertahankan dalam struktur sosial
Lebanon sebagaimana direfleksikan dalam karya sastra Arab.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Mutawali As-Salih karya Wadi” Abu Fadil
merepresentasikan realitas sosial masyarakat Lebanon secara kritis melalui pendekatan
realisme sosialis. Konflik Islam-Kristen, stigma terhadap pendidikan tinggi bagi
perempuan, serta kuatnya dominasi patriarki dalam keluarga dan masyarakat, novel ini
tidak sekadar menyajikan konflik individual tokoh, tetapi menghadirkan permasalahan
struktural yang disebabkan oleh relasi kuasa, ideologi sosial dan norma budaya yang
mengikat kehidupan masyarakat.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan realisme sosialis
untuk mengungkap persoalan patriarki, pendidikan dan relasi kekuasaan dalam novel
Arab modern, sehingga memperluas pemahaman bahwa realisme sosialis tidak hanya
seputar isu kelas ekonomi. Selain itu, temuan ini memperkaya studi interdisipliner antara
sastra dan ilmu sosial, khususnya dalam memahami bagaimana ideologi patriarki dan
stigma sosial direproduksi melalui praktik sehari-hari. Meski demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan karena hanya memfokuskan analisis pada satu karya sastra dan
menggunakan satu pendekatan teoritis utama. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat mengkaji novel Al-Mutawali As-Salih karya Wadi” Abu Fadil melalui perspektif lain
seperti romantisme, feminisme, dan postkolonialisme untuk memperkaya sudut
pandang analisis.
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